
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi Hukum Penyelenggaraan Jaminan Kesehatan Bagi Masyarakat 

Miskin Dalam Pelayanan Kesehatan di Kabupaten Banyumas adalah 

sebagian terimplementasi dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

parameter-parameter sebagai berikut: 

a. Terlaksananya pendaftaran kepesertaan jaminan kesehatan nasional 

dengan baik; 

b. Belum maksimalnya partisipasi masyarakat terhadap program jaminan 

kesehatan; 

c. Terlaksananya penyelenggaraan pelayanan kesehatan dengan baik; 

d. Tersedianya dukungan sarana dan prasarana terhadap program jaminan 

kesehatan dengan baik; 

e. Tersedianya biaya penyelenggaraan jaminan kesehatan dengan baik; 

f. Terlaksananya bentuk atau jenis pelayanan kesehatan dengan baik. 

2. Faktor-faktor yang cenderung berpengaruh terhadap implementasi hukum 

penyelenggaraan jaminan kesehatan bagi masyarakat miskin dalam 

pelayanan kesehatan di Kabupaten Banyumas yaitu faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung antara lain: kedisiplinan dalam pembayaran 



139 

 

 

 

premi; dukungan sarana dan prasarana dari pemerintah; anggaran yang 

diberikan oleh pemerintah pusat; dukungan dana dari non pemerintah; adanya 

forum integritas; dan koordinasi yang baik antar kelembagaan pemerintah. 

Faktor yang menghambat antara lain: kurangnya kesadaran peserta untuk 

membayar iuran tepat waktu; kurangnya kesadaran masyarakat untuk 

menjadi peserta jaminan kesehatan; kurangnya sosialisasi kepada masyarakat 

desa terhadap cara pendaftaran sebagai peserta PBI jaminan kesehatan; dan 

terkadang terjadi miscommunication antar stakeholder terkait optimalisasi 

pelayanan jaminan kesehatan.   

B. Saran 

Pemerintah dalam hal ini Dinas Kesehatan dan Dinas Sosial agar lebih 

aktif lagi dalam memberikan sosialisasi dan informasi kepada masyarakat 

miskinterutama yang terdapat di daerah pedalaman pedesaan yang jauh dari kota 

agar dapat mendaftarkan diri sebagai anggota jaminan Kesehatan. 

Masyarakat khususnya warga Kabupaten Banyumas diharapkan untuk 

meningkatkan kesadaran untuk mendaftar sebagai peserta jaminan Kesehatan 

nasional dan untuk meningkatkan kedisiplinan dalam membayar premi dan 

menggunakan jaminan Kesehatan nasional dalam mengakses pelayanan 

Kesehatan. 
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